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Penelitian vang perjudul "Feranan Femda Kodya Semarang

dalam menanggulangi kemiskinan® ini berusaha mengungkap
problematika kemishkinan, khususnya vang terjadi  di Kodva
Semarang. Fenelitiap ini  berusaha  mengunghap sebab—sebab

terjadinya kemiskinan, asumsi-asumsi vang dipakai olsh Femda
kodvya Semarang dalam mendekati macsalah kemiskinan serta
langkah—langkah vang +telah diambil dalam usaha memerangi
sgmiskinan di wilavah ihi.

Fenelitian ini mengambil sampel Instansi  Pemerintahn,
yvaitu Happeds dan Dinas Sosial Kodva Semarang vyang terkait
langsung dengan pencataan dan pananganan masalsah kemiskinan di
Wilavah Femoa kodya Bemarang. Fopulasi peEneliitian ini adalah

Pemda Dati II Kodva Somarang.

Dari data  vang dipercieh, menunjukkarn babwa masalsh
reEsejahteraan  sosial  panduduk masih menjadi groblem ¥ang
Eefzusg knususnva masalah hkemiskinarn. Di wiiéyah ‘ ody =
Semarang  terdagat £2.017 jiwa lsbih yang hidup dDibawah garis

{famiskinan), sshena
sendiri, Selama FIFT I ban

- oy o L o — : . -
program  sektoral, regional maupun program  khusus.
untuk BeEpelits VI ini pena
meialui program ILDT vang d

program—program thusus lainnva.



ABSTRACT,

This research entitled the role of Pemda Kodia
Semarang in dealing with poverty dis trying to zget rent
poverty problems, particularly those taking place in
Kodia, Semarang. This research attempt to reveal causes
of poverty occurence, assumptions used by Pemda Kodia
Semarang to approach poverty problemé and the measﬁres

adopted to wipe out poverty in this district.

From datas assembled, we try to process, analize
and finally draw a comclusion. Based on the results of
this research and its conclusion, we. propose sonme
suggestions 1if we feel necessary.

The results of this research are hope to be able
to give inputs Lo government,  especlially to Pemda Kedia

Semarang in trying to coping with poverty for next time.
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Fuii  svuku kami panjatkan kehadirat Tunan Yang Maha

-
Kuasa atas segala karunia vang telah dilimpapkannya sehingga

penelitian ini dapat terselesaikan. penelitian dengan
judul " PFeranan FPemda Kodya Semarang Dalam Menanggulangi
wemiskinan " ini dapat fteriaksana atas biava dari dana DIF

Frovek OFF Undip, dan penelitian ini dilaksanakan dalam rangka
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ri Dharma Perguruan Tinggi.

Fenelitian ini mencoba m@mengungkap apa, MENCQARS dan
bagaimana masalan kesmiskinan di Kodys Semarang, vang saat  ini
sedané izu central dan sedang diusahakan pengsntasannva, bahkan
dalam skala Masional.

Untuk dapat terlaksananva penelitian ini tidak lepas dar
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Dantuan berbagzi pihak. Untuk i1iiw pada kesempatan 1ini  in
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disampaikan utcapan [srima <4&8sih vang mendalam serta penghargaa

=
iitian Undip vang telan membesrikan

- kzpala bDeserita Stat BAFFEDS Tk, 11 ¥odya Semarang, cabang
Tinas Sosial FHodva Ssmarang. Femnda Kodva Semarang.
- Dekan Fakultzas Hokum Undip.
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BAB I
PENDAHUL UAN

Berbagai tolok Qkur, tersedia untuk menentukan
tingkat perkembangan suatu negara. Dari tingkat pendapatan
perkapita dan laju pertumbuhannya; tingkat kematiam anak
dan laju pertumbuhan penduduk; tingkat ketersedisan berba-
gai kebutuhan pokok wmulai dari sandang—-pangan—papan,
sampai sekolah-dokier—-chat dan seterusnya.

Indikator—-indikator itu perlu dipertimbangkan, Jika
ingin mengetahul sudah zampai seberapa  Jjadh, misalnva,
keberﬁasilan pembangunan di Indonesia. Karena hakekat
pembangunan adalah meningkatkan kesejahteraan manusis,
maka ini berarti pertama—tama mengurangili, kalau dapat
menghilaﬁgkan kemiskinan dalam masvarakat., Karena itu dari
Qaktu ke waktu perlu dicsimak seberapa Jjauh keberhssilan
pembangunan ity dilihat dari sisi pemberantasan kemiski- -
nan.

Scemitro Dicojohadikoescemn dalam sidang plenc ke-VI
Tkatan Sarjana Ekconomi Indonesia (IESEI} di Bukittinggi
Sumatera  Baraft; mengatakan bahwa tingkat kehidupan rata-
rata bangsa Indonesia selame dua dasa warsa  {empat kali
pelital telah mengalami kenailkan iebih dari dua setengab
kali lipat. Hal ini didasarkan pada kenyvataan bahwa jumlabh
pendudul  yang berada di bawah garis kemiskinan semakin
menurun  Jumlahnya. Menurunnya Jumlah penduduk miskin
secara nasional dari 70 juita jiwa (60 XY pada itahun 1270,
lalu  turun menjadi 47,2 juta (19781, lalu menijadi 40,6
juta (1981), 30 juta (1987) dan sekaraﬁg diperkirakan
tinggal 27,2 iuta {1990} dari Jjumlah penduduk vang kurang
lebibh 180 juta jiwag adalah merupakan hasil pelaksanaan
berbagai program pembangunan di seluruh wilayvab tanah air,
termasuk di dalamnva keberhasilan pembangunan di wilaysh
Semaréng‘dan Jawa Tengah.

Harus diakui*® bahwa semangat dan Peolitical Will

pemerintah untub mengatasi maesalah kemiskinan akbir-—-akhir



ini semakin kusat. Hal ini terbukti ketika Presiden Sgehar-

ta dalam suatu kesempatan pidato kenegeraan, mengemubkakan
isu kemiskinan, vang kemudian ditindaklanjuti derngan
instruksi kepada 14 menteri Kabinet Pembangunan VI, untuk

mengatasl masalah kemiskinan 4di Indonesia. BahkKan sekarang
di Bappenas telah duduk asisten menteri vang khusus menan-—
gani masalah Kebiljskan (Polecy) dan berbagsi pragram
penanggulangan kemiskinan. Akan tetapi semangat saja belum
cukup untuk mengatasi masalah kemiskinan ini. Tanpa kesia-
pan dan kecakapan untuk menguasail masslah vang sebenarnva,
untuk kemudian dipecahkan secara sistemastis dan terprogram
secara nasional, maka hasil vang akan dipercleh tidaﬁ akan
memuaskan. '

Jika Pglitical MWill pemerintah untuk memerangi

vemiskinan ini hendak ditindaklaniuti secaras terprogram,

maka paralel dengan proses desenitvalizsasi dan ptonomi

daerah vyang tengah dikembangkan saat ini, maka pragram
pengentasan (pemberantasan) kemiskinan ini perlu mengguna-—
kap instrumen birgkrasi daerah, baik Pemerintah Daerahb
Tingkat I maupun (terutama) Pemerintah Daerah Tingkat 11,
dengan partisipasi vang luas dari berbegal kalangan swasta
maupun lembaga swadaya masvarakat (LSMY.

Mengingat kemiskinan merupakan masalah vang sangat
kampleks vang hersifat multi dimensi, @aka diperlukan

kebijaksanaan, womiimen, organisasi dan  proagram serta

pendekatan vang tepat dengan kegiastan vang terpadu gan
terarah, Disamping itu diperivkan sikap untuk memperlaku-
kan orang miskip, baik sebagsi obyek maupun subyek dalam
mengangkat kehidupan mereka,

| Sesual dengan alur pemikiran yang dikemukakan di
atas, maka peranan pemerintah daerah (dalam penelitian ini
vang dimaksud adalah Pemerintah Dasrah Tingkat II) akan
semakin besar atau penting. Dalam kajitan ini ingin diteli-
ti perarnan Pemerintah Daerah Fodia Semarang dalam menang-—
gulangi problem kemiskinan di wilayahnva. Zeialan  dengan

proses desertralisasi dan otonomi  daerah vang =semakin

h)



besar {(Dati 11}, maka penelitian mengenai seheraps  jauh
neranan Dati Il dalam menganggulangl kemiskinan di daerah-

nya adalah sangat relevan dan penting.
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